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ABSTRACT

The low interest and numeracy skills of students at SD Inpres Pangkabinanga are
caused by the use of less interactive teaching methods. This activity aims to
increase student interest in numeracy through the use of the Smart Box learning
media. The methods applied include interviews with teachers to understand the
challenges in the teaching and learning process, direct classroom observations to
identify problems in greater depth, and the distribution of questionnaires to
students to assess their interest in learning after the implementation of the Smart
Box media. This activity involved lecturers, five PPG Prajabatan students, and 28
fifth-grade students. The results showed an 86% increase in student interest in
learning, with 82% of students stating that they found it easier to understand
mathematical concepts. Additionally, a soft skills improvement was observed, with
71% of students feeling more active in participating during lessons. Therefore, the
Smart Box learning media has proven effective in enhancing student interest and
understanding of mathematics.

Keywords: Learning Media; Learning Motivation;, Learning Media, Smart Box;
Mathematics;, Numeracy

ABSTRAK

Rendahnya minat dan kemampuan numerasi siswa SD Inpres Pangkabinanga
disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang interaktif. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan minat siswa dalam kegiatan numerasi melalui
pemanfaatan media pembelajaran Smart Box. Metode yang diterapkan meliputi
wawancara dengan guru untuk memahami kendala dalam proses belajar
mengajar, observasi langsung di kelas guna mengidentifikasi masalah secara
mendalam, serta pemberian angket kepada siswa untuk mengukur minat belajar
setelah implementasi media Smart Box. Kegiatan ini melibatkan dosen, lima
mahasiswa PPG Prajabatan, dan 28 siswa kelas 5. Hasilnya menunjukkan adanya
peningkatan minat belajar siswa sebesar 86%, serta 82% siswa menyatakan lebih
mudah memahami konsep matematika. Selain itu, peningkatan softskill terlihat
dengan 71% siswa merasa lebih aktif dalam berpartisipasi selama pembelajaran.
Dengan demikian, media pembelajaran Smart Box terbukti efektif dalam
meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap matematika.

Kata Kunci: Minat Belajar; Motivasi Belajar; Media Pembelajaran; Smart Box;
Matematika; Numerasi

A.Pendahuluan aktivitas  sehari-hari. Kemampuan
literasi numerasi sangatlah penting
karena berhubungan langsung
dengan aktivitas sehari-hari.
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Numerasi adalah keterampilan
dasar yang sangat esensial dalam
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Kemampuan  berhitung  memiliki
peranan yang krusial dalam aktivitas
sehari-hari, karena dapat membentuk
kesiapan mental untuk menghadapi
tantangan di masa depan (Munahefi
dkk., 2023; Murtafiah dkk., 2021). Di
Indonesia, peningkatan kemampuan
numerasi telah menjadi salah satu
fokus utama dalam  Kurikulum
Merdeka yang diimplementasikan
oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Ini menunjukkan bahwa numerasi
tidak hanya penting dalam proses
pembelajaran, tetapi juga krusial
dalam membentuk pola pikir logis
serta keterampilan dalam
menyelesaikan masalah pada
peserta didik (Nabila, 2023). Ini juga
diungkapkan oleh Rahayu, (2024)
yang mengatakan bahwa numerasi,
yang meliputi kemampuan
memahami, menganalisis, dan
memanfaatkan informasi  secara
sistematis yang memiliki peran
penting untuk mengambil keputusan
yang efektif guna menyelesaikan
masalah. Karena itu, sangat penting
untuk memberikan pembelajaran
matematika yang mendukung siswa
dalam mengasah kemampuan
berpikir mereka (Herman, 1988).
Dalam proses belajar matematika,
perhatian utama seharusnya
diberikan pada sejauh mana siswa
memahami  konsep-konsep yang
diajarkan, bukan sekedar pada
peningkatan kemampuan mereka
dalam melakukan perhitungan
(Manurung dkk., 2023).

Berdasarkan data Programme for
International Student Assessment
(PISA) tahun 2022 terlihat adanya
penurunan hasil pembelajaran di

tingkat internasional
(Kemendikbudristek, 2023). Banyak
siswa kesulitan dalam memahami
dan memahami serta
mengaplikasikan konsep  dasar
matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Kondisi ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara harapan
yang ingin dicapai dalam numerasi
dengan kenyataan di lapangan.

Hasil wawancara dengan wali
kelas di sekolah mitra juga
menunjukkan bahwa kemampuan
numerasi peserta didik di sekolah
tersebut masih tergolong rendah.
Salah satu penyebabnya adalah
metode pembelajaran yang monoton
dan minim interaktif, membuat siswa
merasa bosan dan tidak termotivasi.
Apabila situasi ini tidak segera
ditangani, dikhawatirkan dapat
berpengaruh besar terhadap
kemampuan belajar dan pencapaian
akademik siswa di masa yang akan
datang. Oleh sebab itu, dibutuhkan

pendekatan inovatif dalam
pengajaran numerasi untuk
"meningkatkan minat serta

pemahaman siswa.

Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Sandra, (2024) dengan judul
Pengembangan Media Pembelajaran
Smart Box  Mathematic  untuk
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Peserta  Didik Kelas 1  SD,
mengindikasikan bahwa penerapan
media Smart Box pada proses
pembelajaran Matematika mampu
peningkatan minat siswa secara
signifikan. Sementara itu, Muflikhah,
(2024) juga dalam penelitiannya
berjudul  Pengembangan  Media
Pembelajaran Smart Box Pada Materi
Simetri Putar Bangun Datar Kelas Il
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M| Iskardar Sulaiman Kota Batu
menemukan bahwasanya
penggunaan media Smart Box dalam
pembelajaran meningkatkan
semangat belajar peserta didik,
dengan hasil angket menunjukkan
persentase sebesar 92,8%.

Salah satu cara efektif untuk
mengatasi permasalahan yang
dihadapi di sekolah mitra adalah
dengan menggunakan media dalam
proses pembelajaran. Dalam
penelitian  terdahulu juga telah
dijelaskan manfaat dari penggunaan
media. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan Smart Box sebagai
media pembelajaran matematika
yang dirancang agar dapat digunakan
di berbagai fase pendidikan, mulai
dari fase A, B, hingga C. Smart Box
ini  berisi media latihan yang
mencakup materi penjumlahan dan
pengurangan, satuan waktu,
perkalian, serta tangga satuan.
Pengembangan media ini didasarkan
pada kebutuhan siswa yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara.

Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar siswa
dengan memberikan alternatif
metode pembelajaran yang lebih

menarik dan  efektif. = Dengan
pendekatan  ini, guru  mampu
menyampaikan  materi  numerasi

secara lebih interaktif dan
menyenangkan, menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung
pemahaman konsep-konsep
numerasi. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar matematika serta membantu
mereka memahami materi dengan
lebih baik.

B. Metode Penelitian

Dalam pelaksanaan kegiatan
Projek Kepemimpinan ini, dosen
berperan sebagai pendamping yang
memberikan masukan dan arahan
mulai dari tahap persiapan hingga

selesainya  implementasi  media
pembelajaran. Sementara itu,
mahasiswa bertugas untuk

menerapkan media pembelajaran
Smart Box secara langsung kepada
siswa dalam pembelajaran
matematika. Mahasiswa juga
mengumpulkan data untuk menilai
pengaruh media ini terhadap minat
belajar siswa, sehingga hasilnya
dapat dimanfaatkan untuk evaluasi
dan perbaikan di masa yang akan
datang.

Mitra dalam kegiatan ini adalah
SD Inpres Pangkabinanga, yang
terletak di wilayah kabupaten Gowa.
Kegiatan ini melibatkan Dosen
pengampu mata kuliah  Projek
Kepemimpinan, Guru dan staf
sekolah sasaran, 5 mahasiswa
mahasiswa PPG Prajabatan
Gelombang 1 tahun 2024, dan 28
siswa kelas 5. Langkah-lang
pelaksanaan kegiatana dapat
diuraiakan secara detail spserti pada
gambar berikut:
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Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Projek

Kepemimpinan

Kegiatan ini diawali dengan tahap
persiapan, yang mencakup
wawancara dengan guru serta
observasi di kelas untuk memahami
kendala dalam pembelajaran
numerasi yang memengaruhi minat
siswa. Informasi dari wawancara dan
observasi ini digunakan untuk
menganalisis penyebab rendahnya
minat siswa serta merancang media
pembelajaran yang lebih menarik.
Pada tahap pelaksanaan, dosen dan
mahasiswa memperkenalkan media
pembelajaran Smart Box kepada
guru dan siswa, kemudian
menerapkannya dalam pengajaran
matematika di kelas untuk
meningkatkan keterlibatan siswa.

Tahap terakhir, yaitu evaluasi,
dilakukan melalui observasi selama

implementasi guna memantau
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Selain itu, siswa diberi
angket untuk mengetahui minat

mereka terhadap  pembelajaran
matematika setelah penggunaan
media pembelajaran.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Pada bagian ini, akan dibahas
hasil analisis dari penerapan media
Smart Box.
berfokus pada
pengukuran minat belajar siswa,

pembelajaran
Penelitian  ini

yang dilakukan melalui

pengumpulan data dari angket
diakhir kegiatan.

1. Tahap Persiapan
Pada tahap Persiapan, mahasiswa

melakukan wawancara dengan guru
untuk memahami permasalahan yang
dihadapi dalam proses belajar mengajar.
Selanjutnya, dilakukan juga observasi
secara langsung di kelas untuk
mengidentifikasi masalah lebih
mendalam

]

1

Gambar 2 Observasi Lingkungan Kelas

Dari hasil wawancara, ditemukan
bahwa metode pembelajaran yang
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kurang interaktif menjadi salah satu
penyebab rendahnya minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Berdasarkan temuan ini,
dosen dan mahasiswa berdiskusi
untuk merancang solusi berupa
media pembelajaran Smart Box guna
menghadirkan suasana pembelajaran
yang lebih dinamis dan melibatkan
interaksi aktif.

2. Pelaksanaan dan Evaluasi

Pada tahap ini, dosen dan
mahasiswa terlebih dahulu
memperkenalkan dan
mendemonstrasikan penggunaan
media pembelajaran Smart Box
kepada guru-guru dan  siswa.
Selanjutnya, media pembelajaran
diimplementasikan di kelas.

Gambar 3 Penerapan Media Pembelajar
Smart Box

Selama proses ini, mahasiswa
melakukan observasi terhadap
respons dan keterlibatan siswa saat
menggunakan Smart Box.
Mahasiswa juga mencatat siswa yang
mengalami kesulitan dalam
penggunaan media dan memberikan

perhatian khusus kepada mereka.
Hal ini dilakukan sebagai refleksi
untuk perbaikan pada implementasi
di  siklus Dberikutnya.  Terakhir,
mahasiswa membagikan  angket
untuk menilai tingkat minat belajar
siswa setelah menggunakan media
pembelajaran smart box.

Hasil dari  analisis  angket
menunjukkan penggunaan media
pembelajaran Smart Box dalam
pembelajaran matematika berdampak
signifikan  terhadap  peningkatan
minat belajar siswa. Sebanyak 86%
siswa menyatakan sangat setuju
bahwa mereka merasa lebih tertarik
belajar matematika setelah
menggunakan Smart Box. Hal ini
mengindikasikan  bahwa  metode
pembelajaran yang melibatkan media
Smart Box mampu menarik perhatian
siswa. Seperti yang ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya
dkk., (2021), penggunaan media
pembelajaran berbasis material fisik
dapat meningkatkan ketertarikan dan
minat siswa dalam belajar
matematika.

Disamping itu, 75% siswa merasa
lebih bersemangat dalam belajar
setelah menggunakan Smart Box. Ini
juga diungkapkan oleh Argaruri dkk.,
(2023) bahwa penggunaan media
pembelajaran  mendorong  siswa
untuk lebih terlibat secara aktif dalam
proses belajar mengajar. Keterlibatan
siswa secara aktif menunjukkan
peningkatan semangat dan motivasi
belajar siswa. Dari segi pemahaman
materi, sebanyak 82%  siswa
menyatakan bahwa mereka merasa
lebih  mudah menguasai konsep-
konsep matematika setelah
pemanfaatan media Smart Box. Hal
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ini  menunjukkan bahwa media
pembelajaran interaktif dapat
memudahkan siswa dalam
memahami konsep abstrak dengan
lebih jelas dan mudah dimengerti,
sesuai dengan teori Bruner, (1966)
yang menekankan pentingnya alat
bantu visual dalam pembelajaran.
Alat bantu visual seperti Smart Box
membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih kuat terhadap
materi, sehingga memudahkan
mereka dalam  mengaplikasikan
konsep-konsep tersebut dalam situasi
nyata.

Lebih lanjut, sebanyak 93% siswa
menyatakan bahwa pembelajaran
matematika menjadi lebih
menyenangkan dengan media Smart
Box. Ini  menunjukkan  bahwa
penggunaan media ini berkontribusi
pada suasana belajar yang positif,
yang pada gilirannya dapat
memperkuat minat dan motivasi
siswa dalam belajar. Hal ini sejalan
dengan temuan dalam penelitian
Asril, (2022) yang mengemukakan
bahwa penggunaan media
pembelajaran dapat menciptakan
suasana yang lebih menyenangkan
dalam pembelajaran matematika

Dari segi partisipasi, 71% siswa
merasa lebih terlibat aktif dalam

pelajaran matematika dengan
menggunakan media Smart Box.
Penggunaan media dalam

pembelajaran membuat siswa lebih
antusias dan terlibat aktif selama
proses pembelajaran (Darwisa &
Zakaria, 2021). Peningkatan
partisipasi ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran ini  dapat
mengajak siswa untuk lebih berperan
serta dalam proses belajar, yang

sangat penting untuk pengembangan
keterampilan kolaboratif dan
komunikasi di antara siswa. Selain
itu, 89% siswa merasa bahwa media
Smart Box membantu mereka
mengatasi kesulitan dalam belajar
matematika. Ini  menunjukkan
bahwa media ini bukan hanya
berperan sebagai sarana, tetapi
juga sebagai dukungan dalam
menghadapi tantangan yang sering
dihadapi siswa dalam  mata
pelajaran  matematika. Senada
dengan itu, Novitasari & Fathoni,
(2022) juga menyatakan bahwa
media pembelajaran merupakan
solusi efektif yang dapat membantu
siswa mengatasi tantangan dalam
memahami matematika.

Mengenai preferensi belajar, 86%
siswa menyatakan termotivasi belajar
matematika dengan menggunakan
media Smart Box. Ini menunjukkan
bahwa siswa memiliki kecenderungan
untuk memilih media pembelajaran
yang dapat menarik perhatian dan
bersifat interaktif dalam proses
pembelajaran mereka. Andari dkk.,
(2023) juga menjelaskan bahwa
motivasi belajar dapat dipengaruhi
oleh media pembelajaran.
Peningkatan rasa percaya diri juga
terlihat, di mana 79% siswa merasa
lebih percaya diri belajar matematika
dengan menggunakan media ini. Hal
ini juga diungkapkan oleh Muhaimin
& Juandi, (2023) yang menyatakan
dengan menggunakan media dalam
pembelajaran, kemampuan afektif
siswa seperti kemandirian belajar,
kepercayaan  diri, kreasi, dan
konsentrasi  belajar juga dapat
berkembang. Ini menegaskan bahwa
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penggunaan media yang tepat dapat
memberikan dampak positif pada
kepercayaan diri siswa dalam
menghadapi tantangan akademis.

Terakhir, 71% siswa menyatakan
bahwa mereka ingin menggunakan
media Smart Box dalam
pembelajaran lainnya. Ini
menunjukkan potensi penggunaan
media ini di berbagai topik pelajaran
matematika, yang bisa memperluas
dampak positifnya dalam proses
pembelajaran di kelas.

3. Kendala yang Dihadapi
Selama pelaksanaan kegiatan,

terdapat beberapa kendala yang
memengaruhi efektivitas
implementasi Smart Box. Pertama,

durasi  kegiatan yang terbatas
membuat  mahasiswa kesulitan
memberikan  bimbingan intensif

kepada siswa. Selain itu, beberapa
siswa awalnya mengalami kesulitan
dalam memahami penggunaan media
Smart Box, yang menghambat proses
pembelajaran.

Untuk mengatasi kendala
tersebut, disarankan agar diadakan
bimbingan awal yang lebih mendalam
mengenai penggunaan Smart Box,
sehingga siswa lebih siap saat
implementasi penuh di  kelas.
Penambahan sesi pendampingan
lanjutan bagi siswa yang memerlukan
juga dapat membantu meningkatkan
pemahaman mereka terhadap media
pembelajaran dan mendukung
pencapaian hasil belajar yang
optimal.

D. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan ini berhasil
mencapai tujuan yang ditetapkan,
yaitu meningkatkan minat dan
pemahaman siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui
penggunaan media pembelajaran
Smart Box. Hasil analisis
menunjukkan  bahwa  Mayoritas
siswa, yakni 86%, merasa lebih
tertarik dan 93% menyatakan bahwa

pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan. Temuan ini
menekankan  pentingnya inovasi

dalam metode pembelajaran untuk
menciptakan suasana yang positif
dan meningkatkan kepercayaan diri
siswa.

Sebagai tindakan lanjutan,
disarankan agar dilakukan bimbingan
awal yang lebih mendalam mengenai
penggunaan Smart Box sebelum
implementasi i kelas, serta
penambahan sesi pendampingan
lanjutan bagi siswa yang
memerlukan. Selain itu, penerapan
media pembelajaran Smart Box ini
perlu dieksplorasi lebih lanjut di fase
pendidikan lainnya, seperti fase A
dan B, untuk mengetahui dampaknya
terhadap minat dan pemahaman
siswa dalam pembelajaran numerasi
di berbagai konteks.
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